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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Makroskopik tanaman kersen (Muntingia calabura L.) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN KERSEN  

(Muntingia calabura L.) 

 

 

 

Gambar IV.2  Hasil Determinasi kersen (Muntingia calabura L.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN INFUSA DAUN KERSEN  

(Muntingia calabura L.) 

 
 

 

 

Gambar IV.3  Bagan pembuatan infusa daun kersen (Muntingia calabura L.) 

 

 

Filtrat Residu 

- Ditambah air panas 

- Disaringsampai volume yang 

diinginkan 

Dimasukkan dalam wadah + 

100 mL air. 

Dipanaskandiatastangas air  

Suhu 90oCselama 15 menit 

Residu Filtrat 

Infusa 10% 

Serbuk daun kersen sebanyak 

10 g 
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LAMPIRAN 3 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Pembuatan sediaan uji 

 

 

 

 

 

Infusa 10 % (100 mg/mL) 

Infusa 1,8 mg/mL (Dosis 3) 

Infusa 0,9 mg/mL (Dosis 2) 

Infusa 0,45 mg/mL (Dosis 1) 

Diambil 1,8mL 

Diencerkan sampai 100 mL 

Diambil 50 mL 

Diencerkan sampai 100 mL 

Diambil 50 mL 

Diencerkan sampai 100 mL 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS DIURETIK INFUSA DAUN 

KERSEN TERHADAP TIKUS GALUR WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Semua tikus (kecuali kelompok normal) 

diberi air hangat secara oral sebanyak 50 

mL/kgBB hewan 

 

 

 

Urin yang diekskresikan oleh hewan uji 

ditampung dan diukur setiap 1 jam sekali  

selama 6 jam 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan pengujian efek diuretik infusa daun kersen (Muntingia 

calabura L.) pada tikus putih galur wistar 
 

Pengelompokkan Hewan Uji 

 

Kelompok 

Normal 

 

 

 

Kelompok 

kontrol 

 

Kelompok Uji 

 
Kelompok 

Pembanding 

 

Negatif 

 

Dosis I 

 
Dosis II 

 

Dosis III 

 

Tidak 

mendapat 

perlakuan 

 

Diberi 

Suspensi 

Tragakan 2% 

 

Diberikan 

infusa daun 

kersen dosis 

2,25 mg/kgBB 

Diberikan 

infusa daun 

kersen dosis 

4,5 mg/kgBB 

Diberikan 

infusa daun 

kersen dosis 9 

mg/kgBB 

Diberikan 

furosemide 

3,6  mg/kgBB 

2,25 mg/kgBB 

Hewan uji dimasukkan kedalam kandang metabolisme 

Sederhana mg/kgBB 

2,25 mg/kgBB 

Dihitung persentase volume urin total maupun periodik 

terhadap volume total yang diberikan 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS DIURETIK DAUN KERSEN 

Tabel V.3 

Volume Urin Tikus setelah Pemberian Sediaan Uji 

 
Kelompok 

Perlakuan 

No 

Tikus 

Volume urin (mL) pada waktu pengamatan (Jam) Volume urin 

total(mL) 0,5 1 2 3 4 5 6 

Normal 1 

2 

3 

4 

5 

2,5 

- 
- 

- 

- 

- 

- 
- 

- 

- 

- 

1,0 
- 

- 

- 

- 

- 
- 

- 

- 

- 

- 
0,5 

- 

0,5 

- 

- 
- 

- 

- 

- 

1,0 
- 

- 

- 

2,5 

2,0 
0,5 

- 

0,5 

Jumlah 2,5 - 1,0 - 1,0 - 1,0 5,5 

Rata-rata 0,5 - 0,2 - 0,2 - 0,2 1,1 

SD 1,12 - 0,45 - 0,27 - 0,45 1,08 

Kontrol 1 

2 

3 

4 

5 

2,0 

- 
1,0 

1,0 

1,0 

2,0 

2,0 
1,5 

2,0 

1,0 

1,0 

- 
1,5 

05 

1,0 

1,0 

1,5 
1,0 

- 

- 

- 

- 
1,0 

2,0 

- 

- 

1,0 
- 

- 

1,0 

- 

- 
1,0 

- 

0,5 

6,0 

4,5 
7,0 

5,5 

4,5 

Jumlah 5,0 8,5 4,0 3,5 3,0 2,0 1,5 27,5 

Rata-rata 1,0 1,7 0,8 0,7 0,6 0,4 0,3 5,5 

SD 0,71 0,45 0,57 0,67 0,89 0,54 0,45 1,06 

Furosemid 

(3,6mg/KgBB) 

1 

2 

3 

4 

5 

1,5 

2,0 
- 

1,0 

1,0 

3,0 

4,0 
1,5 

3,0 

2,0 

1,5 

2,0 
3,0 

1,0 

2,0 

1,0 

1,0 
- 

2,0 

1,0 

- 

1,0 
2,0 

- 

1,0 

- 

- 
1,5 

- 

1,0 

- 

0,5 
- 

- 

0,5 

7,0 

10,5 
8,0 

7,0 

8,5 

Jumlah 5,5 13,5 9,5 5,0 4,0 2,5 1,0 41 

Rata-rata 1,1 2,7 1,9 1,0 0,8 0,5 0,2 8,2 

SD 0,74 0,97 0,74 0,71 0,84 0,71 0,27 1,44 

Infusa Daun 

Kersen (2,25 

mg/KgBB) 

1 

2 

3 

4 

5 

2,0 
1,0 

0,5 

1,5 

1,0 

3,0 
3,0 

2,5 

3,0 

2,0 

1,5 
2,0 

2,0 

2,0 

1,0 

- 
1,0 

1,0 

1,0 

1,0 

0,5 
0,5 

- 

1,0 

1,5 

- 
1,0 

1,0 

- 

- 

- 
- 

- 

- 

1,0 

7,0 
8,5 

7,0 

8,5 

7,5 

Jumlah 6,0 13,5 8,5 4,0 3,5 2,0 1,0 38,5 

Rata-rata 1,2 2,7 1,7 0,8 0,7 0,4 0,2 7,7 

SD 0,57 0,44 0,45 0,45 0,57 0,55 0,45 0,76 

Infusa Daun 

Kersen (4,5 

mg/KgBB) 

1 

2 

3 

4 

5 

1,0 
2,0 

1,0 

2,0 

1,0 

3,0 
4,0 

3,0 

3,0 

2,0 

3,0 
1,0 

3,0 

1,0 

2,0 

1,0 
- 

2,0 

1,0 

2,0 

1,0 
1,5 

- 

- 

1,0 

- 
1,0 

- 

1,0 

- 

- 
- 

- 

1,0 

- 

9,0 
9,5 

9,0 

9,0 

8,0 

Jumlah 7,0 15,0 10,0 6,0 3,5 2,0 1,0 44,5 

Rata-rata 1,4 3,0 2,0 1,2 0,7 0,4 0,2 8,9 

SD 0,55 0,71 1,0 0,84 0,67 0,55 0,45 0,54 

Infusa Daun 

Kersen 

(9mg/KgBB) 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

0,5 
1,0 

2,0 

1,0 

2,0 

2,5 
2,0 

4,0 

3,0 

3,0 

2,0 
3,0 

1,0 

2,5 

2,0 

- 
1,0 

2,0 

1,0 

1,0 

1,0 
1,0 

- 

1,5 

- 

- 
0,5 

1,0 

- 

1,0 

1,0 
- 

- 

- 

1,0 

7,0 
8,5 

10,0 

9,0 

10,0 

Jumlah 6,5 14,5 10,5 5,0 3,5 2,5 2,0 44,5 

Rata-rata 1,3 2,9 2,1 1,0 0,7 0,5 0,4 8,9 

SD 0,67 0,74 0,74 0,71 0,67 0,5 0,55 1,24 
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LAMPIRAN 5 

( LANJUTAN ) 

Tabel V.5 

Persentase (%) Volume Urin Tikus setelah Pemberian Sediaan Uji 

 
Kelompok 

perlakuan 

No 

Tikus 

Volume urin (%) pada waktu pengamatan (jam) Persentase 

volume urin 

total (%) 
0,5 1 2 3 4 5 6 

Normal 1 

2 

3 

4 

5 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Jumlah - - - - - - - - 

Rata-rata - - - - - - - - 

SD - - - - - - - - 

Kontrol 1 

2 

3 

4 

5 

27,21 

- 

12,20 

12,12 

12,58 

27,21 

20,00 

18,29 

24,24 

12,58 

13,61 

- 

18,29 

6,06 

12,58 

13,61 

15,00 

12,20 

- 

- 

- 

- 

12,20 

24,24 

- 

- 

10,00 

- 

- 

12,58 

- 

- 

12,20 

- 

6,29 

81,63 

45,00 

85,37 

66,67 

56,60 

Jumlah 64,11 102,32 50,54 40,80 36,44 22,58 18,48 335,27 

Rata-rata 12,82 20,46 10,11 8,16 7,29 4,52 3,70 67,05 

SD 9,65 5,63 7,14 7,51 10,85 6,25 5,48 16,91 

Furosemid 

(3,6mg/KgBB

) 

1 

2 

3 

4 

5 

15,23 

26,32 

- 

12,12 

13,56 

30,46 

52,63 

19,74 

36,36 

27,12 

15,23 

26,32 

39,47 

12,12 

27,12 

10,15 

13,16 

- 

24,24 

13,56 

- 

13,16 

26,32 

- 

13,56 

- 

- 

19,74 

- 

13,56 

- 

6,58 

- 

- 

6,78 

71,07 

138,16 

105,26 

84,85 

115,25 

Jumlah 67,22 166,31 120,26 61,11 53,03 33,30 13,36 514,59 

Rata-rata 13,44 33,26 24,05 12,22 10,61 6,66 2,67 102,92 

SD 9,37 12,38 10,87 8,67 11,03 9,38 3,66 26,18 

Infusa Daun 

Kersen (2,25 

mg/KgBB) 

1 

2 

3 

4 

5 

26,14 

12,99 

6,90 

19,23 

11,24 

39,22 

38,96 

34,48 

38,46 

22,47 

19,61 

25,97 

27,59 

25,64 

11,24 

- 

12,99 

13,79 

12,82 

11,24 

6,54 

6,49 

- 

12,82 

16,85 

- 

12,99 

13,79 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

11,24 

91,50 

110,39 

96,55 

108,97 

84,27 

Jumlah 76,49 173,59 110,05 50,84 42,70 26,78 11,24 491,69 

Rata-rata 15,30 34,72 22,01 10,17 8,54 5,36 2,25 98,34 

SD 7,51 7,11 6,74 5,76 6,49 7,43 5,02 11,25 

Infusa Daun 

Kersen (4,5 

mg/KgBB) 

1 

2 

3 

4 

5 

12,50 

24,33 

12,24 

23,81 

11,95 

37,50 

48,66 

36,72 

35,71 

23,89 

37,50 

12,17 

36,72 

11,90 

23,89 

12,50 

- 

24,48 

11,90 

23,89 

12,50 

18,25 

- 

- 

11,95 

- 

12,17 

- 

11,90 

- 

- 

- 

- 

11,90 

- 

112,50 

115,57 

110,16 

107,14 

95,58 

Jumlah 84,83 182,49 122,18 72,78 42,70 24,07 11,90 540,95 

Rata-rata 16,97 36,50 24,44 14,56 8,54 4,81 2,38 108,19 

SD 6,49 8,78 12,54 10,11 8,18 6,59 5,32 7,70 

Infusa Daun 

Kersen 

(9mg/KgBB) 

1 

2 

3 

4 

5 

5,59 

10,26 

25,64 

11,90 

24,39 

27,93 

20,51 

51,28 

35,71 

36,59 

22,35 

30,77 

12,82 

29,76 

24,39 

- 

10,26 

25,64 

11,90 

12,20 

11,17 

10,26 

- 

17,86 

- 

- 

5,13 

12,82 

- 

12,20 

11,17 

- 

- 

- 

12,20 

78,21 

87,18 

128,21 

107,14 

121,95 

Jumlah 77,78 172,03 120,09 60,00 39,29 30,14 23,37 522,69 

Rata-rata 15,56 34,41 24,02 12,00 7,86 6,03 4,67 104,54 

SD 8,95 11,47 7,19 9,13 7,75 6,28 6,41 21,59 
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LAMPIRAN 5 

( LANJUTAN ) 

 

 

 

Gambar IV.8 Diagram batang  rata – rata persentase volume urin tiap jam  
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LAMPIRAN 5 

( LANJUTAN ) 

Tabel V.7 

Bobot Badan Tikus dan Volume Air yang Diberikan 

 
Kelompok 

perlakuan 

Dosis 

(mg/200 

gBB 

No tikus Bobot badan (g) 

Volume air hangat 

(mL) 

Kontrol - 

1 

2 

3 

4 

5 

147 

200 

164 

165 

159 

7,35 

10,00 

8,20 

8,25 

7,95 

Jumlah 835 41,75 

Rata-rata 167 8,35 

SD 19,79 0,99 

Pembanding 

(Furosemid) 

3,6 

mg/KgBB 

1 

2 

3 

4 

5 

197 

152 

152 

165 

147,5 

9,85 

7,60 

7,60 

8,25 

7,38 

Jumlah 813,5 40,68 

Rata-rata 162,7 8,14 

SD 20,26 1,01 

Infusa Daun 

Kersen 

2,25 

mg/KgBB 

1 

2 

3 

4 

5 

153 

154 

145 

156 

178 

7,65 

7,70 

7,25 

7,80 

8,90 

Jumlah 786 39,30 

Rata-rata 157,2 7,86 

SD 12,36 0,62 

Infusa Daun 

Kersen 

4,5 

mg/KgBB 

1 

2 

3 

4 

5 

160 

164,5 

163,5 

168 

167,5 

8,00 

8,22 

8,17 

8,40 

8,37 

Jumlah 823,5 41,16 

Rata-rata 164,7 8,23 

SD 3,25 0,16 

Infusa Daun 

Kersen 

9 

mg/KgBB 

1 

2 

3 

4 

5 

179 

195 

156 

168 

164 

8,95 

9,75 

7,80 

8,40 

8,20 

Jumlah 862 43,10 

Rata-rata 172,4 8,62 

SD 15,12 0,76 
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LAMPIRAN 5 

( LANJUTAN ) 

Tabel V.8  

Rata – rata Persentase Volume Urin total 

 

Kelompok 

perlakuan 

Dosis 

(mg/200 g bb) 

Rata-rata volume urin 

total (%±SD) 

Normal - - 

Kontrol - 67,05±16,91 

Furosemid 0,72 102,92±26,18 

IDK D1 2,25 98,34±11,25 

IDK D2 4,5 108,19±7,70 

IDK D3 9 104,54±21,59 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Diagram batang rata-rata presentase volume urin total 
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